PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Merapi

Hari: Rabu

Tanggal: 20 Agustus 2025

Damkarmat Tangani 86 Kasus Ular Masuk Rumah

YOGYA (MERAPI) - Dinas Pe-
madam Kebakaran dan Penyela-
matan (Damkarmat) Kota Yogya-
karta menyebutkan telah me-
ngevakuasi sebanyak 86 ular dan
rumah warga di wilayah itu sepan-
jang 2025 hingga Juli.

“Permintaan evakuasi ular
banyak terjadi khususnya ketika
musim penghujan atau bisa juga
saat panas yang sangat terik,” ka-
ta Kepala Dinas Damkarmat Kota
Yogyakarta Taokhid, Jumat (15/8).

Berdasarkan data hingga Juli
2025, jumlah evakuasi ular menja-
di layanan terbanyak kedua yang
diminta masyarakat setelah
evakuasi sarang tawon yang ter-
catat sebanyak 150 kali.

Taokhid menyebut sebagian be-
sar permintaan evakuasi ular ter-

hewan peliharaan

[a memastikan petugas Dam-
karmat memiliki perlengkapan
khusus untuk evakuasi, mulai dari
alat sederhana seperti botol atau
toples untuk ular keeil, hingga per-
alatan standar ‘seperti tongkat
hook, grabstick, dan karung untuk
menangkap ular berukuran besar

Taokhid mengimbau masyara-
kat Yogyakarta tidak ragu meng-
hubungi Damkarmat jika mene-
mui bahaya ular maupun kedaru-
ratan lainnya. la memastikan
seluruh petugas telah terlatih dan
memiliki peralatan khusus untuk
keselamatan dalam evakuasi ular
maupun penyelamatan lainnya

Petugas Damkarmat, lanjut dia,
selalu siap sedia 24 jam dan selu-
ruh layanan gratis tanpa dipungut

pilan personel, Damkarmat Kota
Yogyakarta pada Rabu (13/8)
menggelar pelatihan penanganan
ular berbisa dengan meng-
hadirkan Exotic Amimal Lovers
(Exalos) Indonesia, komunitas res-
cuer dan edukasi satwa berbahaya
khususnya ular,

Menurut ketua dan pendiri
Exalos Indonesia, Janu Wahyu
Widodo, ular yang masuk ke per-
mukiman warga bisa muncul di
berbagai sudut rumah, mulai dan
dapur, plafon, hingga halaman
atau kandang ternak

Jenis ular yang berpotensi
berbahaya di Kota Yogyakarta,
ujar Janu, antara lain ular kobra,
ular hijjau ekor merah (Tri-
meresurus insularis/alboralis),
ular welang, dan ular weling

karena dapat membelit dan meng-
gigit kuat. “Mayoritas ular sebe-
narnya tidak berbahaya, hanya se-
bagian kecil yang- berbahaya,™
ujarnya.

la mengatakan penanganan kor-
ban gigitan ular berbisa dilakukan
dengan mengimobilisasi bagian
tubuh vang tergigit agar tidak ter-
lalu banvak bergerak, sehingga
bisa tidak cepat menyebar melajui
getah bening. “Cara menghambat
penyebarannya dengan mengu-
rangi kontraksi atau mengurangi
gerak,” kata Janu.

Petugas Damkarmat dalam la-
tihan mempraktikkan teknik pe-
nangkapan ular kobra kecil de-
ngan botol atau toples, hingga pe-
nangkapan ular kobra berukuran
besar menggunakan alat standar

jadi karena masyarakat khawatir - hiaya. Selain berbisa, ular berukuran be-  seperti  hook, grabstick, dan
keselamatan dirinya maupun Untuk meningkatkan keteram-  sar seperti piton juga berbahaya karung (*)-d
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